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RINGKASAN 

 

Balita yang mendapatkan pola asuh dalam pemberian makan kurang berisiko 

mengalami derajat stuntingnya. Pertumbuhan yang melambat sebagai kondisinya 

yang terbilang kronis yang telah memberikan gambaran keterlambatannya dalam 

hal pertumbuhan dikarenakan malnutrisinya dengan waktu yang terbilang lama. 

Tujuannya yaitu untuk mengetahui hubungan pola asuh dalam pemberian makan 

dengan derajat stunting di Puskesmas Kori Kodi Utara, SBD Prov NTT. Korelasi  

dan penggunaan akan cross sectional. Terdapat 40 orang tua sebagai populasinya 

dan balita stuntingnya usia 2-<5 tahun, dan berjumlah 43 sebagai sampel 

menggunakan simple random sampling. Data penelitian menggunakan lembar 

kuesioner pola asuh dalam pemberian makan dan data sekunder berupa rekam 

medis yang berisi data derajat stunting pada balita. Chi square sebagai teknik 

analisis datanya. Hasilnya yaitu hampir separuh 19 (44,2%) responden memberikan 

pola asuh dalam pemberian makan kategori pengabaian dan sebagian besar 29 

(67,4%) responden mengalami derajat stunting kategori sangat pendek. Hasil uji 

Chi Square menunjukkan terdapat hubungan pola asuh dalam pemberian makan 

dengan  derajat stunting di Puskesmas Kori Kodi Utara Kabupaten Sumba Barat 

Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur didapatkan p value = (0,000) < (0,05). Peneliti 

selanjutnya mengetahui faktor yang mempengaruhi derajat stunting yaitu BBLR 

(Berat Badan Lahir Rendah) dan pola makan balita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatannya terdapat masalah pada hal sering terjadinya di balita adalah 

derajat dari kasus stunting. Stunting sebagai kekurangan akan gizi sebagai masalah 

yang mendapatkan sebab dari kekurangan akan gizi yang dikonsumsi dan telah 

terjadi dalam beberapa waktu yang terbilang lama dan nantinya akibatnya terjadi 

gangguan dalam hal pertumbuhannya pada anak adalah pola asuhnya anak yang 

terbilang lebih rendahnya termasuk pendek ataupun kerdil yang asalnya berstandar 

usia (Andari, dkk., 2020). Indikator yang digunakan untuk mengetahui derajat 

stunting yaitu indeks pola asuh (TB) / umur (U) (Fitriahadi, 2018). Derajat stunting 

pada balita mampu melakukan pencegahannya dalam hal menggunakan ketiga dari 

tindakannya adalah perbaikan pada pola makannya dan pola asuhnya termasuk 

perbaikan dalam hal sanitasinya termasuk pengaksesan air yang bersih (Kemenkes 

RI, 2018). 

Data UNICEF (2021) mengemukakan bahwa jumlah balita usia 2-5 tahun 

alami yang namanya pertumbuhan yang lambat disebut stunting diakibatkan dari 

kondisi kelaparan yang terdapat di dunia tahun 2020 dengan jumlah 149,2 juta yang 

terjadi pada anak. Balita dengan jumlah yang alami stunting yang terdapat di 

indonesia saat november 2022 berada pada keempat sebagai peringkat untuk 

perbandingan seluruh dunia dengan jumlah 8,4 persen dengan arti lain yaitu 

sebanyak 1.320.620 balitanya dan untuk kalangan provinsi di NTT dengan 

peringkat yang pertama untuk jumlahnya 22,4% atau 89.698 anak penderita 



 

stunting (Kemenkes RI, 2022). Data stunting di Kabupaten Sumba Barat Daya juga 

menduduki peringkat pertama sebanyak 44,3% atau 13.150 balita dan di Kecamatan 

Kori Kodi Utara menduduki peringkat pertama sebanyak 47,4% atau 180 anak 

balita (Kemenkes RI, 2022).  

Faktor yang bisa menyebabkan stunting pada balita adalah pola asuh orang 

tua, asupan makanan, penyakit infeksi, sanitasi lingkungan, genetik, ekonomi 

keluarga dan pendidikan ibu tentang gizi (Kemenkes RI, 2016). Faktor yang 

mempengaruhi derajat stunting pada balita difokuskan pada faktor pola asuh. Pola 

asuh dalam pemberian nutrisi yang kurang seperti orang tua tidak membuat aturan 

makan anak, membiarkan anak untuk makan sendiri apabila anak sudah bisa makan 

sendiri, tidak menyuruh anak untuk  makan, dan membiarkan anak untuk tidak 

menghabiskan makanannya, hal ini menyebabkan balita kekurangan gizi dan 

mudah mengalami derajat stunting (Dayuningsih dkk., 2020). 

Penelitian Salsabila dkk., (2021) menjelaskan terkait pola asuhnya sebagai 

bentuk sikap yang nantinya dilakukannya oleh orangtua dalam hal melakukan 

interaksi bersama anak meliputi caranya orang tua dalam hal memberi kedisiplinan 

saat makan dan hadiahnya apabila menghabiskan makanan termasuk hukuman dan 

juga pemberian akan perhatiannya serta tanggapannya dalam hal pembentukan akan 

balita melalui kepribadiannya. Penelitian Noorhasanah dan Tauhidah (2021) 

menjelaskan terkait pola asuhnya sebagai risiko sebagai faktor akan terjadinya 

pertumbuhan yang melambat yang terjadi pada balita. Pola asuhnya yang dilakukan 

orang tua yang terbilang kurang yang nantinya menyebabkan pemenuhan 

kebutuhan pangan balita tidak terpenuhi karena kurangnya kontrol dari orang tua 



 

dalam menyediakan makanan yang bergizi dan seimbang. Menurut Astuti (2014) 

terdapat empat jenisnya terkait pola dalam pengasuhan yang dilakukan penerapan 

akan orang tuanya dalam hal pemberian nutrisi pada balita terdiri dari demokratis 

(memperhatikan kebutuhan nutrisi balita dengan penuh perhatian), otoriter 

(memberikan hukuman kepada balita apabila tidak menghabiskan makanan), 

permisif (membiarkan anak makan sendiri tanpa adanya pengawasan) dan 

pengabaian (orang tua tidak memperhatikan kebutuhan nutrisi anak). 

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan tanggal 19 November 2022 dengan 

melakukan komunikasi melalui telepon dengan bagian administrasi di Puskesmas 

dalam hal yang terdapat di Kori Kodi, SBS, NTT diketahuinya dari 10 

balitanya didapatkan sebanyak 7 balita mengalami derajat 

stunting dengan nilai z-skor indeks tinggi badan (TB) / umur 

(U) antara -3 SD sampai ≤ -2 SD (Standar Deviasi). Dari 7 balita yang 

mengalami stunting diketahui sebanyak 4 orang tua memberikan pola asuh permisif 

dengan membiarkan anak makan sendiri sehingga anak tidak menghabiskan 

makanannya, sedangkan 3 orang tua memberikan pola asuh otoriter dimana 

memarahi anak apabila tidak menghabiskan makan sehingga anak merasa ketakutan 

dan tidak meminta tambahan makanan kepada orang tuanya. Berdasarkan hal 

tersebut maka tindakan untuk mencegah dan menurunkan derajat lambatnya 

pertumbuhan yang terjadi pada balitanya diperlukan adanya pola pengasuhan akan 

orangtua yang terbilang baik. Sesuai penjelasan permasalahan sehingga dilakukan 

penelitian berjudul hubungan pola asuh dalam pemberian nutrisi dengan derajat 



 

stunting pada balita di Puskesmas Kori Kodi Utara Kabupaten Sumba Barat Daya 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan pola asuh dalam pemberian makan dengan derajat 

stunting pada balita di Puskesmas Kori Kodi Utara Kabupaten Sumba Barat Daya 

Provinsi Nusa Tenggara Timur ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan pola asuh dalam pemberian makan dengan derajat 

stunting pada balita di Puskesmas Kori Kodi Utara Kabupaten Sumba Barat Daya 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pola asuh dalam pemberian makan di Puskesmas Kori 

Kodi Utara Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur 

2. Mengidentifikasi  derajat stunting pada balita di Puskesmas Kori Kodi 

Utara Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur 

3. Menganalisis hubungan pola asuh dalam pemberian makan dengan derajat 

stunting pada balita di Puskesmas Kori Kodi Utara Kabupaten Sumba 

Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 



 

Sebagai bentuk tambahan akan wawasan yang nantinya dijadikannya 

sumber informasi yang bersifat ilmiah dalam hal keperawatan  yang berkaitan 

dengan stunting. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi masyarakat 

Bertujuan memberikannya akan informasi pada orang tua yang memiliki pola 

asuh pendek agar bisa mencegah derajat stunting pada balita dengan 

mencukupi pangan yang bergizi dan seimbang. 

2. Bagi peneliti 

Mampu dijadikan bentuk penambahan akan pengetahuan termasuk sumber 

informasi terkait hubungannya akan pola pengasuhan dalam pemberian 

nutrisi dengan derajat stunting balitanya. 

1.5  Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Judul 
Jurnal 

Vol/No 

Nama 

Penulis 
Metode Hasil 

1 Hubungan Pola 

Asuh Ibu Dengan 

Derajat stunting 

Anak Usia 12-59 

Bulan 

Jurnal Ilmu 

Keperawata

n Anak, Vol 

4 No 1. 

Noorhasanah 

& Tauhidah 

Survey 

analitik 

dengan 

rancangan 

cross 

sectional 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

terdapat hubungan antara 

pola asuh dengan kejadian 

stuntin (p = 0,000). 

2 Upaya Penurunan 

Stunting Melalui 

Peningkatan Pola 

Asuh Ibu 

Jurnal 

Pengabdian 

Kesehatan 

Masyarakat: 

Pengmaskes

mas Vol. 1, 

No. 2. 

Salsabila 

dkk., 

Analitik 

observasion

al dengan 

rancangan 

case control 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa pola 

asuh  berhubungan dengan 

derajat stunting ibu 

bersignifikan yaitu 

0,005>0,05. 

3 Pola asuh Sebagai 

Faktor Risiko 

Stunting Pada 

Anak Usia 24-59 

Bulan Di 

Kecamatan Pleret 

Dan Kecamatan 

Pajangan, 

Journal of 

Nutrition 

College, 

Volume 9, 

Nomor 4 

Andari dkk., Kasus 

kontrol 

dengan 

total kasus 

Pola dalam hal 

pengasuhan dengan cara 

yang bersignifikan sebagai 

prediktornya stunting OR 

bernilai 2,720; 95%CI: 

1,050-7,049). 



 

Kabupaten 

Bantul, 

Yogyakarta 

4 Pengaruh Pola 

Asuh Pembrian 

Makan Terhadap 

Derajat stunting 

Pada Balita. 

Jurnal 

Kesehatan 

Masyarakat 

Andalas Vol. 

14, No. 2, 

Hal. 3-11. 

Dayuningsih 

dkk., 

Desain 

observasion

al analitik 

dengan 

pendekatan 

cross 

Sectional. 

Hasil penelitian terdapat 

hubungannya pada pola 

pengasuhan dengan 

derajat stuntingnya yang 

dialami balita dan 

didapatkan nilai (p=0.002) 
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